



BAB I PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang 
Pisang merupakan salah satu tanaman hortikultura yang penting di dunia 
karena potensi produksinya yang cukup besar. Pisang sejak lama dikenal sebagai 
buah yang lezat dan berkhasiat bagi kesehatan. Negara -negara penghasil pisang 
yang terkenal di antaranya adalah Brasil, Filipina, Panama, Honduras, India, 
Equador, Thailand, Kolumbia, Kosta Rika, Meksiko, Karibia, Pantai Gading, 
Uganda, dan Hawaii. Tanaman pisang mempunyai keunggulan karena dapat 
beradaptasi luas dalam kondisi lahan dan musim kering, sehingga sangat strategis 
untuk peningkatan ketahanan pangan suatu daerah. Budidaya pisang yang modern 
dan tertata dengan baik berpotensi menjadi benteng ketahanan pangan Indonesia. 
Namun sayangnya budidaya pisang di Indonesia masih belum dikembangkan 
potensinya dengan baik (Cahyono, 2002).  
Produksi pisang Indonesia menempati urutan keenam setelah India, 
Ekuador, Brazil, Filippina, dan Cina. Dari produksi pisang yang dihasilkan di 
Indonesia , 90% untuk konsumsi dalam negeri, sedangkan untuk ekspor hanya 10%. 
Penigkatan jumlah penduduk, pendapatan, kesadara akan gizi dan kemajuan 
teknologi transportasi menciptakan peluang pengembangan industri pisang untuk 
memenuhi permintaan dalam negeri. Selain itu pisang juga merupakan salah satu 
komoditi yang berpeluang sangat tinggi untuk diversifikasi bahan pangan pokok 
yang dapat menunjang ketahanan pangan nasional (Suhartanto dkk, 2012).  
 
Sasaran produksi pisang tahun 2005 sebesar 4.707.000 ton, tahun 2009 




besar produksi tersebut digunakan untuk memenuhi konsumsi dalam negeri, 
kebutuhan industri pengolahan dan untuk peningkatan ekspor. Seperti halnya 
negara maju, konsumsi pisang perkapita dapat ditingkatkan mencapai 20 – 25 kg 
pertahun (Deptan, 2005).  Salah satu agar dapat diterima di pasar internasionalyaitu 
mempertahankan. hasil produksi pisang tiap tahun.  Akan tetapi hal yang terjadi 
pada beberapa tahun belakangan ini. Menurut Badan Pusat Statistik (2013) 
menunjukkan adanya penurunan produksi buah pisang pada tahun 2010. Produksi 
pisang pada tahun 2010 turun menjadi 5.755.073 ton menurun hampir 1 juta ton 
dari tahun sebelumnya yang mencapai 6.373.533 ton. Salah satu akibat fluktuasi 
produksi pisang yaitu infeksi patogen pada tanaman pisang.  
Beberapa penyakit utama yang dapat menurunkan kualitas dan kuantitas 
produksi tanaman pisang, diantaranya adalah penyakit layu (layu fusarium dan layu 
bakteri), bercak daun (black dan yellow Sigatoka), penyakit yang disebabkan virus 
terutama virus kerdil pisang (Banana Bunchy Top Virus/BBTV).  
Cendawan Mycosphaerella musicola (anamorf: Pseudocercospora 
musicola) merupakan penyebab gejala sigatoka kuning sedangkan M. Fijiensis  
(Anamorf: Pseudocercospora fijiensis) penyebab gejala sigatoka hitam (Gomes et 
al. 2013).  Salah satu penyakit bercak daun pisang yang memiliki potensi 
merugikan cukup besar adalah penyakit Black Sigatoka. Kerugian hasil dari 
penyakit ini diperkirakan dapat mencapai 76% (Mobambo et al., 1996) . Penyakit 
ini dapat menyebabkan penurunan kecepatan fotosintesis dan transpirasi. Infeksi M. 
fijiensis juga menurunkan kandungan klorofil, sukrosa, pati, dan gula pada daun 
pisang yang mengakibatkan gangguan pertumbuhan dan produktivitas tanaman 




meranggas, buah yang berukuran kecil-kecil, menyebabkan bakal buah rontok, 
menurunkan kualitas buah, pematangan buah lebih awal, hingga p roduksi pisang 
menurun sampai 50% (Ploetz 2007). Penyakit ini mematikan tanaman dengan 
lambat, tetapi jika tidak dikendalikan akan menimbulkan kerugian yang besar. Pada 
tahun 1995, di Costa Rica biaya untuk pengendalian penyakit sigatoka mencapai 
US$900–1500 ha-1 setiap tahunnya (Bennett dan Arneson 2003; Ploetz 2007). 
Taiwan Banana Research Institute mengendalikan penyakit sigatoka hitam dengan 
introduksi kultivar pisang yang tahan (ICDF 2013).  
Sampai saat ini informasi tentang cendawan patogen bercak daun  yang 
menyebabkan penyakit pada tanaman pisang belum ada. Oleh karena itu di 
butuhkan identifikasi dan isolasi.  
1.2 Perumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini memiliki rumusan 
masalah adalah sebagai berikut:  
1. Produksi pisang menurun tiap tahunnya Menurut Badan Pusat Statistik 
(2013) menunjukkan adanya penurunan produksi buah pisang pada tahun 
2010. Produksi pisang pada tahun 2010 turun menjadi 5.755.073 ton 
menurun hampir 1 juta ton dari tahun sebelumnya yang mencapai 6 .373.533 
ton. 
2. Salah satu penyakit bercak daun pisang yang memiliki potensi merugikan 
cukup besar adalah penyakit Black Sigatoka. Kerugian hasil dari penyakit 




1.3 Tujuan Penelitian. 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, adapun penelitian ini 
memiliki tujuan sebagai berikut.  
1. Mengetahui jamur patogen penyebab penyakit sigatoka pada pisang  
2. Mengetahui gejala penyakit sigatoka  
3. Mengetahui isolasi dan identifikasi patogen jamur penyebab penyakit 
sigatoka pada pisang.  
1.4 Sasaran  
Sasaran dari penelitian ini adalah untuk pengetahuan umum bagi para peneliti 
dan petani. serta dapat menjadi penelitian tentang jamur Mycosphaerella musicola  
yang berkelanjutan. 
 
